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I. PENDAHULUAN

Wacana merupakin subsivtem linguistik selain fonolegt, morfologi, sintaksis, dan semantik, Wiscana
dapat berisiskan gabungan kalimat yang berkaitan, yaitu menghubungkan proposisi yang satu dergan
proposisi yang lainnys (membentuk satu kesatuan informasi yang padu). Proposisi dapat diantikan
konfigurasi makna yang menjelaskan isi komunikasi dari pembicara; terjadi dari predikator yang

berkatan dengan satu argumen atau lebih,

Berbicara tentang wacana tidak dapat dipisahkan dari satuan terkocilnya, yaitu Alawsa (kalimar).

Dikatakan demikinn, wacanu haruslah menysmpaikan informasi yang utuh atas pads. Informmsi
yang wtuh itu kerapkali dijumpai pada subjok dan predikat. Selanjutnya, jiks berbicara tontang
wacana selain bernda pada satusn Klavsa (kalimat) harus pula diperhatikan konteks situasi.

Berikut mi diberikan beberapa definisi
wacani menurut para shli bahasa,

Kridalaksana (2008:259) mengatakan bahwa
wacana inlah satuan bahusa yang teclengkap
dalam hierarki gramatikal tertinggi. Wacana pun
merupakan rekamaman kebahasaan yang utuh
tentang peristiwa berkomunikasi (Dyag
1994:4). Selanjutnyn, Alwi, dkk. (2007:1265)
mengatakan bahwa wacana jtu sstuan bahasa
terlengkap yang direalisaikan dalam bentuk
Karangan atau laporan utuh, misalaya, buku,
artikel, pidato, stau novel,

Dart ketiga definisi  tersebut dapat
diunghkaphan bahwa wacana itv satuan bahasa
tertinggi (terbesar) berupa rentetan kalimat yang
berisikan informasi, misalnyn, peristiwa dengan
wujud karangan, wawancara, dialog, atau pidato,

Kajian lanjut sesudah wacana 1alah
progmaiik. Pragmatik lahir karena kebutuhan
untuk melenghapi kajian wacans yang belum
tuntas ataw belum lenghkap, Dengan kata lnin,
wacana dan pragmatik merupakan dua hal yang
tidak dapat dipisahkan, Borbicara tentang
pragmatik berarti berbicara makna yang selalu
diknitkan dengan konteks (Mocliono, 2009 ).

Pragmatik alah kajian atas aspek-aspek
pemakaian babasa, yaitu berupa konteks luar
bahusa yang dapat memberikan sumbangan pada

makna wjaran (Kridalaksanas, 2008:198).
Moeliono (2009) mengatalkan babwa berbicara
tentang pragmatik harusish dikaji aspek makna,
konteks, dan tafsiran (-tafsiran) penutur dan
petutor. Ada titik persamaan antara wacana dan
pragmatik, yaitu menghaji makna (bahasa) yang
dikaitkan dengan konteks. Akan tetapl, peagmatik
Iebih kompleks atau rumit dalam pengkajiannya.

Segalan dengan hal tersebut, dalam makalnh
ini tentang wocana dibicarakan hal-hal berikut,
yaitu kowmteks, referensi dan inferentl, serta
kohest dan koherenst Dalam pragmalik
diblcarakan praduga, deikeis. tindak wian dan
prinsip kerja sama.

2. WACANA DAN PRAGMATIK

2.1 Wacana

Seperti yang telah disebutkan pada
pendabuluan, dalam wacana diuraikan konteks,
referenst dan inferenst, serta kohes! dan
koherensi.

L1 Konteks Wacana
Konteks wicana dapst dinrtilan unsur-unsur

yang dapat mendukung lahirmya wacana, Unsur-

unsur tersebhut ialah sitwast, pembicara,
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